	Panggilan Suami Istri Menurut Syariah Islam

Pertanyaan:

Assalamu alaikum wr.wb

Ustad, setelah saya baca artikel disini mengenai panggilan suami dan istri dengan panggilan umi dan abi itu ternyata salah kaprah hanya ke arab-araban saja, kebetulan saya selama ini saya memakai panggilan tersebut. Yang saya tanyakan disini adalah panggilan apa yang sesuai dengan syariah islam untuk pasangan suami istri. Mohon penjelasannya Ustad, terimakasih.



wassalamu alaikum



Ganjar Rukmana

Ganjar Rukmana

	Jawaban:

Assalamu `alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh
Alhamdulillah, Washshalatu wassalamu `ala Rasulillah, wa ba?d. 


Seorang suami boleh memanggil istrinya dengan salah satu dari tiga cara sapaan. 

Pertama : Namanya 

Suami boleh menyebut nama istrinya secara langsung, karena dengan nama itulah sang istri dahulu diberi nama oleh orang tuanya, sambil diaqiqahi dan dicukur rambutnya.

Kedua : Kun-yah 

Selain itu seorang suami boleh memanggil istrinya dengan panggilan Ibu dengan mengaitkan sapaan itu dengan nama salah seorang anak mereka. Panggilan ini dalam istilah arab disebut dengan ?kun-yah?. Kalau mereka punya anak bernama Muhammad misalnya, panggillah istri itu dengan sapaan khas bahasa arab misalnya, ?Ya Umma Muhammad?, boleh juga dengan bahasa Indonesia seperti ?Ibu Muhammad?, atau ?Mama Muhammad? atau ?Bunda Muhammad?. 

Ketiga : Julukan / Laqab

Selain itu boleh juga dengan julukan yang punya makna kemesraan, penghargaan atau pemuliaan dari seorang suami kepada istrinya. Sebagaimana dahulu Rasulullah SAW menyapa Aisyah ra dengan sebutan ?Humaira?, yang maknanya adalah yang kemerahan. 

Selain dengan tiga cara di atas, bisa saja dengan panggilan sebagai istri, sehingga seorang suami memanggil istrinya dengan kata ?Wahai, istriku!?, lalu istrinya menjawab,?Ya, ada apa suamiku ??. Wah, kok mirip film-film mandarin versi dubbing bahasa Indonesia. (??). Yang ini mungkin agak janggal di telinga kita, barangkali ?

Hadaanallahu Wa Iyyakum Ajma`in, Wallahu A`lam Bish-shawab,
Wassalamu `Alaikum Warahmatullahi Wa Barakatuh. 


